
BAB 6

KESIMPULANDAN SARAN

Bagian ini berisi kesimpulan yang didapat dari penelitian ini. Selain itu, pada bagian ini terdapat
saran bagi pengembangan perangkat lunak segmentasi gambar ini selanjutnya.

6.1 Kesimpulan
Kesimpulan dari pengujian yang telah dilakukan yaitu sebagai berikut:

1. Algoritma PSO dan K-means dapat dimodelkan untuk segmentasi gambar menggunakan
clustering dengan cara menggunakan piksel-piksel dari gambar sebagai fiturnya. Pada gambar
skala keabuan fiturnya berupa sebuah nilai yaitu nilai intensitas, sedangkan pada gambar
berwarna fiturnya berupa vektor tiga dimensi dengan ruang warna CIE L*a*b. Setelah setiap
piksel pada gambar dikelompokan, nilai piksel diubah berdasarkan nilai centroid-nya.

2. Pada gambar skala keabuan hasil clustering dari kedua algoritma sudah cukup baik karena nilai
silhouette coefficient mendekati 1. Hasil pengukuran dari jarak intra-cluster, jarak inter-cluster,
quantization error, silhouette coefficient, dan waktu yang dibutuhkan pada PSO lebih baik
dibanding K-means. Hasil pengukuran dari jarak intra-cluster, jarak inter-cluster, quantization
error, dan silhouette coefficient konsisten dari setiap gambar untuk kedua algoritma.

3. Pada gambar berwarna hasil clustering dari kedua algoritma sudah cukup baik karena nilai
silhouette coefficient lebih besar dari 0. Hasil pengukuran dari jarak inter-cluster, quantization
error, dan waktu yang dibutuhkan pada PSO lebih baik dibanding K-means. Hasil pengukuran
dari pengukuran jarak intra-cluster dan quantization error konsisten dari setiap gambar untuk
kedua algoritma.

4. Pada gambar skala keabuan dengan menggunakan rata-rata nilai piksel pada window ukuran
3×3, hasil clustering dari kedua algoritma sudah cukup baik karena nilai silhouette coefficient
mendekati 1. Hasil pengukuran dari jarak intra-cluster, jarak inter-cluster, silhouette coefficient,
dan waktu yang dibutuhkan pada PSO lebih baik dibanding K-means. Hasil pengukuran dari
jarak intra-cluster, jarak inter-cluster, quantization error, dan silhouette coefficient konsisten
dari setiap gambar untuk kedua algoritma.

5. Pada gambar berwarna dengan menggunakan rata-rata nilai piksel pada window ukuran 3×3,
hasil clustering dari kedua algoritma sudah cukup baik karena nilai silhouette coefficient lebih
besar dari 0. Hasil pengukuran dari jarak intra-cluster, jarak inter-cluster, dan waktu yang
dibutuhkan pada PSO lebih baik dibanding K-means. Hasil pengukuran dari pengukuran
jarak intra-cluster dan quantization error konsisten dari setiap gambar untuk kedua algoritma.

6.2 Saran
Berikut ada beberapa saran untuk pengembangan penelitian ini selanjutnya:

1. Untuk penelitian lebih lanjut mungkin dapat dicoba membatasi iterasi PSO sampai pengelom-
pokan pikselnya konvergen.

2. Untuk penelitian lebih lanjut mungkin dapat dicoba untuk optimasi perhitungan nilai silhouette
agar lebih cepat.
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3. Untuk penelitian lebih lanjut mungkin dapat dicoba penentuan banyak cluster yang optimum
beserta penentuan posisi awal centroid supaya tidak terlalu acak.
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